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ABSTRAK 

Pabrik MetilMetakrilat direncanakan berlokasi di daerah Surabaya. Pabrik 

ini meliputi area seluas 4 Ha dengan kapasitas 60.000 ton pertahun.Proses 

pembuatan Metil Metakrilat dilakukan melalui proses Formilasi Propionaldehida 

menjadi Metakrolein yang berlangsung di Reaktor (R-01) pada temperatur 

122,7oC dan tekanan 36 atm.Proses selanjutnya yaitu esterifikasi oksidatif 

Metakrolein menjadi Metil Metakrilat yang berlangsung di Reaktor (R-02) pada 

temperatur 80oC dan tekanan 6 atm.Pabrikinimerupakanperusahaan yang 

berbentukPerseroanTerbatas (PT) dengansistemorganisasiline and staff , yang 

dipimpinolehseorangdirekturutamadenganjumlahkaryawan172orang.Berdasarkan 

hasil analisa ekonomi, Pabrik Metil Metakrilat (MMA)dinyatakan layak untuk 

didirikandengan analisa ekonomi sebagai berikut: 

Investasi    = US $  29,030,058.53 

  Hasilpenjualan per tahun  = US $ 180,000,000.00 

  Biayaproduksi per tahun  = US $ 155,951,543.71 

  Lababersih per tahun   = US $   15,631,496.59 

  Pay Out time    =  1,76tahun 

  Rate of return on investment  =  53,85% 

  Discounted Cash Flow –ROR  =  67,26% 

  Break Even Point   =  34,23% 

Service Life    =  11tahun 

Kata kunci : Pabrik, metil metakrilat, analisa ekonomi 
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BAB I 

PEMBAHASAN UMUM 

 

1.1. Pendahuluan  

Sejak awal tahun 2016, di wilayah Asia Tenggara telah diberlakukan 

perdagangan bebas berdasarkan perjanjian Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 

sehingga persaingan pada berbagai bidang kehidupan terutama pada bidang 

ekonomi dan perindustrian akan terus meningkat. Sejalan dengan berkembangnya 

Industri di wilayah Asia Tenggara, Indonesia telah banyak melakukanusaha 

diversifikasi. Bahan mentah atau setengah jadi diolah menjadi produk, sehingga 

mengurangi ketergantungan pada produk impor. Dalam usaha ini pemerintah 

memprioritaskan pada pembangunan berbagai industri termasuk industri kimia 

yangdiharapkan mampu menjadi penggerak pertumbuhan industri yang lain. 

Salah satu industri kimia yang menarik untuk didirikan di Indonesia adalah 

industri atau pabrik Metil Metakrilat (MMA). Penggunaan metil metakrilat di 

Indonesia masih terbatas pada industri plastik, industri jenis resin, perekat dan 

industri cat, dengan pemanfaatan terbesar adalah untuk pembuatan polimetil 

metakrilat (PMMA).Bahan-bahanpolimetil metakrilat(PMMA) memiliki 

transparansi tinggi, kestabilan dan ketahanan dari goresan, mudah dibentuk, dan 

ringan. Dalam aplikasinya, polimetil metakrilat(PMMA) dapat digunakan untuk 

sistem transportasi, optik, komunikasi, teknologi medis, konstruksi, dan 

penerangan (Nagai, 2001). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

diketahui bahwa kebutuhan metil metakrilat di Indonesia cenderung terus 

meningkat setiap tahunnya.Permintaan Metil Metakrilat di Indonesia pada tahun 

2016 saja sebesar 10.368,776 ton (comtrade.un.org)dan sampai saat ini belum ada 

pabrik yang memproduksi metil metakrilat,dimana seluruh kebutuhan metil 

metakrilat di dalam negeri masih diimpor dari beberapa negara. Sehingga, 

semakin besar prospek pendirian pabrik Metil Metakrilat. Pendirian pabrik Metil 

Metakrilat ini diharapkan dapat meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi, 

perluasan lapangan pekerjaan dan memenuhi kebutuhan dalam negeri. 
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1.2. Sejarah dan Perkembangannya 

      Metil metakrilat dapat berpolimerasi pertama kali pada tahun 1880 ketika 

diperoleh serbuk putih hasil distilasi metil metakrilat. Hal ini pertama kali 

diketahui secara komersil melaui tesis doctoral Otto Rohm dari University of 

Tubingen pada tahun 1901, yang menggambarkan pembuatan lembaran seperti 

karet yang jernih dan tidak berwarna. Walaupun Rohm memperoleh paten untuk 

aplikasi akrilat pada tahun 1914, proses komersil untuk pembuatan monomer 

metakrilat tidak dikembangkan sampai tahun 1930-an. Pada awalnya estermetil 

metakrilat dihasilkan dari reaksi antara asam dan metakrilatmetanol. 

Asam akrilik pertama diciptakan pada 1843. Kemudian dariasam akrilik, 

asam metakrilat dirumuskan pada tahun 1865. Pada tahun 1877 ahli kimia 

JermanWilhelm Rudolph Fittig menemukan proses polimerisasi yang mengubah 

metil metakrilat ke polimetil metakrilat. Bahan ini dikembangkan pada 

tahun 1928 di berbagai laboratorium dan dibawa ke pasaran oleh Rohm and Haas 

Company pada tahun 1933.Pada tahun ini nama merek "kaca" telah dipatenkan 

dan didaftarkan.Pada tahun 1936ICI akrilik(sekarang Lucite International) 

memulai produksi komersial pertama dari kaca pengaman akrilik. Selama Perang 

Dunia II baik Sekutu dan pasukan Axis menggunakan kaca akrilik untuk periskop 

kapal selam dan kaca depan pesawat, kanopi, dan pistol menara.(Nagai, 2001) 

Pada tahun 1992, produksi metil metakrilat diperkirakan 547,824 

ton.Hingga saat ini perkembangan metil metakrilat sangat signifikan karena 

fungsinya yang dapat diaplikasikan di banyak bidang. Metil metakrilat merupakan 

bahan baku untuk pembuatan metakrilat lainnya. Turunannya ini meliputi etil 

metakrilat (EMA), butil metakrilat (BMA) dan 2-etil heksil metakrilat (2-EHMA). 

Namun, aplikasi utama dari metil metakrilat adalah pembuatan  

polimetilmetakrilat(PMMA).Poli metil metakrilat (PMMA)merupakan senyawa 

homopolimer yang dibentuk dari reaksi polimerisasi adisi senyawa metil 

metakrilat. Senyawa ini juga dikenal dengan nama dagang flexiglass (gelas yang 

fleksibel).(Nagai & Ui, 2004).  

PMMA berupa plastik bening, keras dan kuat, namun ringan dan fleksibel. 

Pemanfaatannya sebagai bahan pencampur gelas dan pencampur logam, dan yang 
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paling mudah kita amati adalah digunakan untuk lampu belakang mobil ataupun 

kaca jendela pesawat terbang. Metil metakrilat juga digunakan untuk produksi co-

polymer metil metakrilat-butadiena-stirena (MBS), digunakan sebagai pengubah 

untuk PVC.Digunakan sebagai "nat" oleh ahli bedah ortopedi untuk membuat 

sisipan tulang untuk memperbaiki tulang. 

1.3. Macam-macam Proses Pembuatan 

 Metil Metakrilat dapat dibuat dengan empat proses, yaitu Proses Acetone 

Cyanohydrin(ACH), Proses Direct Isobutylene Oxidation, Proses Direct 

Oxidative Esterification (DOE), dan Proses Propionaldehid Formylation. 

1.3.1. Proses Acetone Cyanohydrin (ACH) 

 ProsesAcetone Cyanohydrinpertama kali digunakan untuk produksi metil 

metakrilat secara komersil tahun 1937 yang dipatenkan oleh ICI (produsen metil 

metakrilat) tahun 1934. Teknologi ini dilakukan dengan cara menghidrolisa aseton 

sianohidrin untuk menghasilkan metakrilamit sulfat. Pada proses pembuatan Metil 

Metakrilat dengan metode Acetone Cyanohydrin, Aseton direaksikan dengan 

Hidrogen Sianida untuk membentuk Asetone Cyanohydrin. Cyanohydrin 

dihidrolisis dan didehidrasi dengan berbagai senyawa, biasanya Asam Sulfat 

sehingga menghasilkan metakrilamid sulfat, dan direaksikan dengan Methanol 

atau turunan methanol untuk membentuk Metil Metakrilat (MMA). 

Reaksi : 

HCN  +    C3H6O                  (CH3)2C(OH)(CN) 

(CH3)2C(OH)(CN) +   H2SO4    CH2=C(CH3)CONH2H2SO4 

CH2=C(CH3)CONH2H2SO4 + CH3OH CH2=C(CH3)CO2CH3 + NH4HSO4 

 Gambar 1.1. ReaksiAcetone Cyanohydrin  

1.3.2. Proses Direct Isobutylene Oxidation 

 Proses Oksidasi langsung ini menggunakan bahan baku isobutilena atau 

tert-butil alkohol (TBA).Proses ini terdiri dari reaksi oksidasi dua tahap.Proses 

Oksidasi langsung ini dikembangkan secara independen oleh tiga kelompok 

perusahaan di Jepang yakni Mitsubishi Rayon, Japan Methacryl Monomer 

http://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.co.id&sl=en&u=http://en.wikipedia.org/wiki/PVC&usg=ALkJrhja-ClXfugrptLVid_6d9VoMG59Jw
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(Sumitomo Chemical dan Nippon Shokubai) dan Kyodo Monomer (Kuraray dan 

Mitsui Chemicals) selama 20 tahun sejak proses oksidasi langsung isobutilena 

dikomersialkan. 

Tahap pertama adalah mengoksidasi isobutanol menjadi Metakrolein. 

Tahap kedua yaitu mengoksidasi Metakrolein menjadi MMA. Kedua tahap 

tersebut terjadi di reaktor yang berbeda dan dibantu oleh katalis. Katalis yang 

umum dipakai pada tahap pertama adalah oksida logam multi komponen yang 

mengandung bismut, molibdenum dan sejumlah logam lain untuk meningkatkan 

aktivitas dan selektivitas. Sedang katalis tahap kedua adalah katalis yang dasarnya 

mengandung fosfolibdat, namun juga mengandung logam alkali untuk mengontrol 

keasaman.  

Reaksi : 

(CH3)2CCH2   +   O2                         CH2CCH3CHO   +   H2O 

2CH2=CCH3CHO   +   O2 2CH2=CCH3COOH 

CH2=CCH3COOH   +   CH3OH                    CH2=C(CH3)COOCH3  +  H2O 

Gambar 1.2. Reaksi Isobutylene Oxidation 

1.3.3. Proses Direct Oxidative Esterification of Methacrolein 

 Pada proses Direct Oxidative Esterification, Propionaldehida direaksikan 

dengan Formaldehida membentuk Metakrolein. Metakrolein yang diperoleh 

selanjutnya akan direaksikan dengan Oksigen dan Metanol menjadi Metil 

Metakrilat. Reaksi tersebut berlangsung pada fase liquid dengan bantuan katalis 

asam dan basa organik. 

Reaksi: 

 CH3CH2CHO + CH2O   CH2=C(CH3)CHO + H2O 

 CH2=C(CH3)CHO + CH3OH + O2  CH2=C(CH3)COOCH3 + H2O 

Gambar 1.3. Reaksi Oxidative Esterification 

1.3.4. Proses Propionaldehid Formylation 

Pada proses propionaldehid formylation, etilen pertama kali di formilasi 

dengan CO dan Hidrogen untuk membentuk propionaldehid. Selanjutnya, 
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propionaldehid direaksikan denganformaldehid pada kondensasi aldol untuk 

membentuk metakrolein.Metakrolein dioksidasi menjadi asam metkrilat, pada 

proses fase liquid.Terakhir, Asam metakrilat diesterifikasi dengan methanol 

untukmembentuk MMA. 

Reaksi : 

CH2=CH2 + CO + H2    CH3CH2CHO 

CH3CH2CHO + CH2O     CH2=C(CH3)CHO + H2O 

CH2=C(CH3)CHO + O2    CH2=C(CH3)COOH 

CH2=C(CH3)COOH + CH3OH   CH2=C(CH3)COOCH3 + H2O 

Gambar 1.4.Reaksi Propionaldehid Formylation 
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1.4. Sifat Fisika dan Kimia 

Tabel 1.1. Sifat Fisika dan Kimia 

No Nama Senyawa 

(Rumus Molekul) 

BM 

(Kg/Kmol) 

Wujud Tof 

(oC) 

Tob 

(oC) 

TC 

(oC) 

PC 

(bar) 

Vc 

(cm3/mol) 

ρ 

(kg/m3) 

1 Propionaldehida 

(C3H6O) 

58,080 Cair -80 48 222,85 46,60 210 791,1983 

2 Formaldehida 

(CH2O) 

30,026 Cair -92 -19,1 134,85 65,86 105 906,2793 

3 Metakrolein  

(C4H6O) 

70,091 Cair -81 68 256,85 42,50 250 832,1710 

4 Metanol 

(CH3OH) 

32,042 Cair -97,68 64,7 239,43 80,96 117,8 789,5790 

5 Oksigen 

(O2) 

32 Gas -218,4 -183,0 -118,38 50,43 73,4 49,7 

6 Metil Metakrilat 

(C5H8O2) 

100,117 Cair -48,2 100.3  290,85  36,80 323 937,0287 

7 Asam Asetat 

(CH3COOH) 

60,053 Cair 16,66 117,9 319,56 57,86 171 937,0287 

8 Dimetil Amina 

(C2H7N) 

45,084 Gas -92,19 6,88 164,5 53,09 187 649,6 

9 Air 

(H2O) 

18,015 Cair 0 100 373,98 220,55 56 998 

10 Natrium Hidroksida 

(NaOH) 

39,997 Padat 322,85 1390,67 2546,85 253,31 200 2100 

(Sumber: Carl L. Yaws, 1999)
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